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<p style="text-align: justify;">Program Pendidikan Diplomalll Keperawatan Kelas Khusus Rumah Sakit
adalah suatu program pendidikan yang bertujuan menghasilkan tenaga perawat profesional pemula, bagi
para perawat yang telah bekerjadi rumah sakit, namun dasar pendidikan keperawatannya lulusan SPK dan
SPR. Paralulusan D 111 Keperawatan diharapkan mampu menguasai pengetahuan, memperbaiki sikap dan
terampil dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan pendekatan proses keperawatan.
Dalam proses keperawatan menekankan pada pentingnya komunikasi untuk memahami keadaan pasien,
untuk itu perlu menggunakan komunikasi interpersonal yang bersifat terapeutik. Komunikasi terapeutik ini
merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari asuhan keperawatan, guna menjaga mutu pelayanan
keperawatan secara komprehensif dan profesional. Namun pada kenyataannya, sampai saat ini masih
dirasakan adanya ketidakadekuatan dalam praktek/pelaksanaan komunikasi terapeutik oleh perawat di
Rumah Sakit Umum, walaupun mereka telah mendapatkan teori mengenai hal tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk diperolehnyainformasi mengenai prraktek/pelaksanaan komunikasi terapeutik, dan melihat
hubungan antara umur, Jenis kelamin, pengetahuan, sikap, fasilitas, peran pembimbing klinik dengan
praktek / pelaksanaan komunikasi terapeutik dalam asuhan keperawatan di Rumah Sakit Umum Kota
Bogor.Penelitian ini merupakan penelitian analitik yang menggunakan rancangan penelitian Cross Sectional .
Populasi dan sampelnya adalah mahasiswatingkat |11 kelas khusus rumah sakit, Akper Depkes Bogor tahun
2002, sejumlah 100 orang (total sample). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner,
wawancara dan self assessment. Data kemudian diolah secara statistik dengan tehnik Chi-square dan Regresi
Logistik. Analisisdataterdiri dari analisis univariat, bivariat dan multivariat.Hasil penelitian menunjukkan
sebesar 62 % responden melakukan praktek komunikasi terapeutik dengan baik. Dari hasil analisis bivariat
diketahui bahwa variabel umur mempunyai p value = 0,0035, sedangkan pengetahuan , sikap, dan peran
pembimbing klinik masing-masing mempunyai p value = 0,000 , yang berarti mempunyai hubungan
bermakna dengan praktik komunikasi terapeutik. Hasil analisis multivariat dengan regresi logistik,
menunjukkan adatiga dari enam variabel yang berhubungan bermakna dengan praktek komunikasi
terapeutik, yaitu umur dengan OR 43,966 (95% CI :3,538 - 546,278), pengetahuan dengan OR 9,057 (95%
Cl : 1,412 --58,094), dan peran pembimbing klinik dengan OR 49,193 (95% ClI : 5,631 - 429.690 ). Dari

ketiga variabel tersebut yang paling berhubungan untuk melaksanakan komunikasi terapeutik dengan baik
adalah peran pembimbing klinik.Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis sarankan bagi dosen pemberi
materi komunikasi terapeutik agar penyajiannya lebih mudah dipahami mahasiswa, maka perlu dimodifikasi
dengan alat bantu (pemutaran video, peragaan oleh dosen, mahasiswa mempraktekkan di laboratorium
sekolah). Pada saat praktek di ruang rawat, pembimbing klinik menjadi model praktek komunikasi
terapeutik, sehingga mahasiswa mendapat pengalaman nyata yang positif. Bagi manajer keperawatan rumah
sakit agar memberikan penilaian berkala melalui atasan langsung kepada perawat yang mempraktekkan
komunikasi terapeutik dengan baik.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Factors related
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with Student's Perception to Implementation of Therapeutic Communication in Nursing Care among
Hospital Special Class at Academy of Nursing in Bogor in 2002The Program of Diplomalll in Nursing
Hospital Special Classis an educational program with the aim to produce junior professional nurses. It is
followed by nurses who have been working at the hospital, but their nursing educational background from -
SPK and SPR. Finadly, the graduations of the program are required to master the nursing knowledge, be
better in attitude/ behavior, and skillful in applying practice by nursing process approach. In the nursing care
process is stressed in the importance of communication, in order to comprehend the patient's condition.
That's the interpersonal therapeutic communication, which isinseparable activity in nursing care to keep up
good quality in comprehensive and professional nursing. In fact; the implementation of therapeutic
communication is still weakness, although the nurses had known the theories. The objective of this research
isto obtain information about therapeutic communication implementation, and to examine the relation
between nurse's characteristic including: age, gender, knowledge, attitude, facilities, and clinical instructor
role with the implementation of therapeutic communication in nursing practice at the general hospitalsin
Bogor.Thisis an analytic research that using Cross Sectional Design. Population and samples were students
of grade HI in hospital special class, Academy of Nursing Bogor in the year 2002, there were 100 persons
(Total sample). Data collecting was carried out by questionnaire, interview and self assessment. The data
then statistically processed applying Chi-square ang Logistic Regression Techniques. The data analysis
consists of univariate, bivariate and multivariate. The result of this research showed that more than half of
respondents (62 %) are well in implementing therapeutic communication. From the bivariate anaysisis
known that variable of age has p- value = 0, 0035, while variable of knowledge, attitude and clinical
instructor role each has p- value = 0,000. It means there are significant relationships with implementation of
therapeutic communication. The outcome of multivariate analysis applying Logistic Regression Techniques,
shown that 3 variables have significant relationship with therapeutic communication practice. They are age
with OR 43,966 (95% ClI: 3,538 - 546,278), knowledge OR 9,057 (95% ClI: 1,412 - 58,094), and clinical
instructor role OR 49,193 (95% ClI : 5,631 - 429,696).Based on this research, it is recommended to the
lecturer of communication to modify their method of teaching by audio visual aid (AVA), like watching
video and practice in the laboratory. Clinical instructor is being role model of therapeutic communication in
nursing practice area. So the students have positive real experience. For the management of hospital is
recommended giving therapeutic communication evaluation periodically, with the supervision of the direct
manager of the nurses. For the better/best nurses who implementing therapeutic communication, give
her/him reward or incentive.</p>



